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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian, mayoritas responden memiliki tingkat dukungan 

sosial yang tinggi sebanyak 22 orang (80%) diikuti mayoritas dengan tingkat stres 

ringan sebanyak 18 orang (72%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan dengan nilai korelasi koefisien 0,725 dengan tingkat 

kekuatan kuat dan searah antara dukungan sosial dengan tingkat stres, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin ringan 

tingkat stres pada pasien kanker payudara post mastektomi. 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden memiliki dukungan sosial 

tinggi sebanyak 22 orang (80%) dan mayoritas responden memiliki harga diri tinggi 

sebanyak 18 orang (72%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai korelasi koefisien 

0,720 sehingga terdapat hubungan yang signifikan dengan tingkat kekuatan kuat 

dan searah antara dukungan sosial dengan harga diri, dengan demikian semakin 

tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi harga diri pasien kanker payudara post 

mastektomi. 

7.2 Saran  

7.2.1 Bagi Pasien Kanker Payudara Post Mastektomi  

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu pasien kanker payudara pasca 

mastektomi dalam proses beradaptasi dengan sakit yang dialami, proses 

meningkatkan harga diri, dan proses beradaptasi dengan stresor. 
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7.2.2 Bagi Perawat 

 Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran pagi perawat terkhususnya 

perawat paliatif dalam merawat dan memberikan pendampingan pada pasien kanker 

payudara dalam meningkatkan harga diri dan menurunkan stres. 

7.2.3 Bagi Keluarga 

 Penelitian ini diharapkan membantu keluarga dalam pendampingan dan 

pemberian dukungan penuh terhadap pasien kanker payudara pasca mastektomi 

dalam proses pemulihan hingga masa beradaptasi dengan kondisi sakit yang 

dialami pasien. 

7.2.4 Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

mengenai dukungan sosial, tingkat stres dan harga diri pada pasien kanker payudara 

post mastektomi dan diharapkan kepada peneliti selanjutnya lebih mengembangkan 

variabel lain (dukungan spiritualitas, dukungan keluarga) untuk melihat tingkat 

stres dan harga diri pasien pasca mastektomi atau intervensi dalam menurunkan 

stres dan harga diri pada pasien pasca mastektomi. 
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